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PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
SKRIPSI, Desember 2025

ABSTRAK
Liffia Layyinatus Syifa’

HUBUNGAN ANTARA KEAKTIFAN ORGANISASI DENGAN CITRA
DIRI PADA MAHASISWA

Latar Belakang: Perguruan tinggi berfungsi tidak hanya sebagai pusat
pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk
karakter dan kepribadian mahasiswa. Salah satu aspek penting dalam proses
pembelajaran di perguruan tinggi adalah keterlibatan mahasiswa dalam organisasi
kemahasiswaan. Melalui organisasi ini, mahasiswa memiliki kesempatan untuk
mengembangkan berbagai potensi diri, seperti keterampilan kepemimpinan,
manajemen waktu, dan kemampuan komunikasi, yang semuanya berkontribusi
pada pembentukan citra diri yang positif. Penclitian ini mengangkat isu pentingnya
keaktifan dalam organisasi terhadap pengembangan citra diri mahasiswa, terutama
di Universitas Islam Sultan Agung, karena masih terbatasnya studi yang mengkaji
hubungan tersebut dalam konteks ini.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel terdiri dari 130 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang
mengukur tingkat keaktifan organisasi mahasiswa dan citra diri mereka. Untuk
menganalisis data, digunakan uji Spearman Rank.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 63,8% mahasiswa memiliki tingkat
keaktifan organisasi yang baik, dan 77,7% responden menunjukkan citra diri yang
positif. Analisis statistik menunjukkan nilai p < 0,001, yang menandakan adanya
hubungan signifikan antara keaktifan organisasi dan citra diri. Koefisien korelasi
sebesar 0,884 menunjukkan bahwa hubungan tersebut kuat dan positif, berarti
semakin aktif mahasiswa dalam organisasi, semakin baik citra diri yang mereka
miliki.

Kesimpulan: Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara keaktifan organisasi dan citra diri mahasiswa di Universitas Islam Sultan
Agung.



NURSING SCIENCE STUDY PROGRAM
FACULTY OF NURSING SCIENCES
SULTAN AGUNG ISLAMIC UNIVERSITY
THESIS, December 2025

ABSTRACT
Liffia Layyinatus Syifa’

THE RELATIONSHIP BETWEEN ORGANIZATIONAL INVOLVEMENT
AND SELF-IMAGE AMONG UNIVERSITY STUDENTS

Background:Higher education institutions function not only as centers for the
development of knowledge but also as platforms for shaping students’ character
and personality. One important aspect of the learning process in universities is
Student involvement in campus organizations. Through these organizations,
students have the opportunity to develop various personal potentials, such as
leadership skills, time management, and communication abilities, all of which
contribute to the formation of a positive self-image. This study addresses the
importance of organizational involvement in the development of students’ self-
image, particularly at Sultan Agung Islamic University, due to the limited number
of studies examining this relationship in this context.

Methods: This study uses a quantitative design with a cross-sectional approach. The
sample consists of 130 students selected using purposive sampling. Data were
collected using questionnaires that measured students’ organizational involvement
and their self-image. The Spearman Rank test was used to analyze the data.

Results:The results show that 63.8% of students have a good level of organizational
involvement, and 77.7% of respondents demonstrate a positive self-image.
Statistical analysis indicates a p-value of < 0.001, signifying a significant
relationship between organizational involvement and self-image. The correlation
coefficient of 0.884 indicates a strong and positive relationship, meaning that the
more active students are in organizational activities, the better their self-image
tends to be.

Conclusion:This study found a significant relationship between organizational
involvement and the self-image of students at Sultan Agung Islamic University.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai pusat pengembangan
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah pembentukan karakter dan
kepribadian mahasiswa. Mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan
potensi diri secara menyeluruh, baik dalam aspek akademik maupun non-
akademik. Salah satu wadah yang dapat menunjang perkembangan potensi
tersebut adalah organisasi kemahasiswaan. Meclalui organisasi, mahasiswa
dapat melatih keterampilan kepemimpinan, manajemen waktu, komunikasi,
serta memperluas jaringan sosial yang pada akhirnya dapat membentuk citra
diri yang positif.(Fauzi & Pahlevi, 2020)

Secara umum mahasiswa menyandang tiga fungsi strategis, yaitu
sebagai penyampai kebenaran, agen perubahan, generasi penerus masa depan.
Organisasi intra kampus merupakan suatu wadah pengembangan diri
mahasiswa yang dapat memainkan tiga fungsi strategisnya. Disamping itu,
organisasi memberikan soft skill di luar akademis yang tidak diajarkan khusus
di akademik. Aktivitas berorganisasi wajar dilakukan oleh mahasiswa.(Sari
etal., 2017)

Keaktifan mahasiswa dalam organisasi memberikan ruang untuk
belajar berinteraksi, menyelesaikan masalah, serta membangun rasa percaya

diri. Individu yang aktif berorganisasi cenderung memiliki kepercayaan diri



yang lebih baik, sikap optimis, serta kemampuan dalam menetapkan tujuan
hidup (Udam & Ranimpi, 2019)

Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan organisasi tidak hanya
berdampak pada pencapaian akademik, tetapi juga pada aspek psikologis
mahasiswa, termasuk citra diri.

Citra diri merupakan bagian penting dari konsep diri yang
menggambarkan bagaimana individu menilai, melihat, dan memandang
dirinya sendiri, baik secara fisik maupun psikologis. Menurut Stewart (1990),
citra diri (self-image) adalah salah satu komponen utama konsep diri, bersama
dengan harga diri (self-esteem) dan ideal diri (ideal self). Citra diri yang
positif akan mendukung keberhasilan seseorang dalam berinteraksi sosial dan
mencapai tujuan, sedangkan citra diri yang negatif dapat menimbulkan rasa
pesimis, rendah diri, hingga kesulitan dalam menjalin hubungan
sosial.(Hidayah & Savira, 2020)

Citra diri seseorang dapat dipengaruhi oleh interaksi sosialnya dengan
orang lain presepsi diri yang positif tentang diri sendiri sebagai hasil
interpretasi diri yang berhasil seseorang memiliki citra diri yang positif
ketika mereka mengevaluasi citra diri mereka bedasarkan keseimbangan
antara tiga aspek : citra penampilan tubuh, realitas, dan citra tubuh ideal.
Namun, ketika salah satu dari ketiga komponen hilang atau berubah itu akan
menciptakan presepsi yang buruk tentang diri seseorang.(Dianningrum &

Satwika, 2021)



Pietrofesa (1980), menyebut bahwa citra diri (self~image) adalah
gambaran individu tentang dirinya sendiri, baik yang bersifat positif maupun
negatif, yang terbentuk dari pengalaman pribadi serta interaksi dengan orang
lain. (Wahyuni & Fahrudi, 2020).

Menurut BPS (2023), melalui publikasi Statistik pemuda Indonesia
2023, terdapat data mengenai partisipasi pemuda (usia 16-30) dalam
organisasi kepemudaan dan social kemasyarakatan. Data ini menggambarkan
tingkat keterlibatan pemuda Indonesia alam kegiatan organisasi, meskipun
tidak secara khusus membedakan kelompok mahasiswa.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rusdianti (2018), meneliti bahwa
di wuniversity Amerika Serikat 20% kesuksesan seseorang berasal dari
kemampuan individu untuk belajar memahami sesuatu. Sedangkan 80% nya
berasal dari kemampuan memahami diri individu dan bersosialisasi dengan
orang lain. Mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi mempunyai manfaat
dalam kekuatan berpikir, komunikasi serta percaya diri.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nirmala Devi (2024) pada 10
mahasiswa organisasi UNISSULA . Hasil yang didapatkan 60% menyatakan
mempunyai pengalaman organisasi tinggi karena keikutsertaan aktif
organisasi. Dan 40% rendah, dikarenakan tidak memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik.

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa keaktifan
organisasi memiliki hubungan dengan perkembangan kepribadian

mahasiswa. Penelitian Udam & Ranimpi (2019) menemukan bahwa keaktifan



organisasi berhubungan positif dengan motivasi belajar dan kesehatan mental
mahasiswa. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang
aktif berorganisasi memiliki citra diri yang lebih baik karena merasa dihargai,
mampu berkontribusi, dan memiliki pencapaian sosial yang nyata (Mudak &
Manafe, 2023)

Banyak penelitian fokus pada prestasi akademik dan kesehatan mental.
Sementara itu, penelitian yang secara spesifik meneliti hubungan antara
keaktifan organisasi dengan citra diri, khususnya pada mahasiswa Universitas
Islam Sultan Agung, masih terbatas.

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
dengan judul Hubungan Antara Keaktifan Organisasi Dengan Citra Diri Pada
Mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Rumusan Masalah
Apakah terdapat keterkaitan Antara Keaktifan Organisasi Dengan Citra

Diri terhadap Mahasiswa?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengidentifikasi Hubungan Antara Keaktifan Organisasi Dengan
Citra Diri Pada Mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Semarang
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus adalah sebagai berikut:

a. Mengindentifikasi karakteristik respondens.



b. Mengindentifikasi keaktifan organisasi terhadap Mahasiswa
Universitas Islam Sultan Agung.

c. Mengindentifikasi Citra diri pada Mahasiswa Universitas Islam
Sultan Agung.

d. Menganalisis Hubungan Antara Keaktifan Organisasi Dan Citra

Diri Pada Mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung.

Manfaat
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat bagi
pembaca dan penelitian selanjutnya.
1.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan ilmu untuk
para pembaca terkhususnya departemen keperawatan jiwa sehingga
dapat memberikan informasi tentang Keaktifan Organisasi Dengan
Citra Diri Pada Mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk mahasiswa
Meningkatkan literatur tentang psikologi pendidikan dan
wawasan tentang bagaimana mahasiswa dalam memenuhi
kewajibannya guna mengembangkan citra diri yang baik dan juga
aktivitasnya dalam berorganisasi baik intra kampus maupun
organisasi di luar kampus.

b. Untuk Universitas



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada berbagai pihak Universitas Islam Sultan Agung umumnya
tentang pentingnya Keaktifan Organisasi dan Citra Diri (self-image)

pada mahasiswa.
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TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Teori
1.  Citra Diri
a. Pengertian Citra Diri

Citra diri menurut Burns (1982) merupakan apa yang orang
lihat ketika memandang dirinya sendiri. Citra diri menurut Stuart &
Sundeen (1995) merupakan persepsi individu terhadap dirinya yang
mencakup pandangan mengenai karakteristik fisik, kemampuan,
dan nilai personal yang terbentuk dari pengalaman hidup dan
interaksi sosial.

Citra dir1 (body image) menurut Hurlock (1974) adalah
gambaran mental individu mengenai dirinya, mencakup penilaian
terhadap penampilan fisik, kemampuan, dan nilai dirinya. Citra diri
menurut Rosenberg (1979) mengacu pada evaluasi individu
terhadap  dirinya sendiri, termasuk bagaimana seseorang
menghargai, menerima, dan menilai dirinya.Citra diri menurut Cash
& Pruzinsky (1990) adalah representasi internal seseorang
mengenai penampilan fisiknya termasuk persepsi, kognisi, dan
perasaan terhadap tubuh.

Citra diri pada penjelasan Potter & Perry (2005) gambaran

yang dimiliki seseorang tentang dimensi fisik dan struktur tubuh



yang mencerminkan bagaimana individu memandang dan merasa
tentang dirinya. Citra diri menurut Brannon (1996) merupakan
sikap dan penilaian seseorang terhadap tubuhnya yang dapat
dipengaruhi oleh sosial budaya, pengalaman pribadi, dan harapan
masyarakat.

Berdasarkan teori konseptual di atas, citra diri merupakan
gambaran diri seseorang yang dilihat melalui pikiran, yang
memberikan kebebasan pada seseorang untuk mengetahui emosi,
perasaan, kebutuhan pribadi, dan kesukaanya tanpa mengorbankan
lingkungan fisiknya. Citra diri juga diartikan sebagai suatu
lingkungan psikologis yang mencakup diri, persepsi, nilai, dan
asumsi sescorang tentang dirinya (Alvarez-garcia et al., 2021). Citra
diri juga dapat didefinisikan sebagai representase mental yang
dimiliki individu terhadap dirinya, yang terdiri dari dua komponen
utama yakni komponen persepsi (ukuran). Bentuk, bobot,
karakteristik, gerakan dan kinerjanya. Elemen sikap (apa yang
dirasakan tentang individualisme dan apa yang anda pikirkan
tentang diri anda sendiri) bagaimana emosionalisme tersebut dapat
mendorong perilaku (Luailiyah et al., 2022).

. Komponen Citra diri

Komponen Citra Diri Menurut Hurlock (1974). Hurlock

membagi citra diri menjadi tiga komponen utama, yaitu:

a. Body Image (Citra Tubuh)



Komponen ini menjelaskan gambaran mental seseorang
mengenai bentuk fisik dan karakteristik tubuhnya, mencakup
ukuran tubuh, tipe tubuh, wajah, warna kulit, tekstur rambut, dan
bagian tubuh lainnya. Citra tubuh bersifat subjektif dan tidak selalu
sesuai kenyataan. Pengalaman pribadi, komentar orang lain, dan
budaya sangat memengaruhi citra tubuh seseorang.

b. Self-Esteem (Harga Diri)

Harga dirt merupakan evaluasi individu tentang nilai dirinya.
Komponen ini menjelaskan sejauh mana individu merasa bangga,
puas, atau justru tidak berharga berdasarkan persepsi terhadap
penampilan fisik dan kompetensi diri. Jika individu merasa fisiknya
tidak sesuai standar sosial, harga diri cenderung menurun.

c. Ideal Self (Diri Ideal)

Diri ideal menggambarkan persepsi individu tentang
bagaimana scharusnya dirinya tampil atau menjadi. Perbandingan
antara diri saat ini dan diri ideal menentukan tingkat kepuasan diri.
Semakin besar kesenjangan antara keduanya, semakin negatif citra
diri seseorang.

Sedangkan komponen Citra Diri Menurut Stuart & Sundeen
(1995). Stuart & Sundeen memandang citra diri sebagai bagian dari
konsep diri dan terdiri dari lima komponen:

a. Penampilan Fisik



Menggambarkan persepsi seseorang mengenai ciri fisik
tubuhnya dan bagaimana tubuh dipersepsikan dalam konteks sosial.
b. Fungsi Tubuh
Menggambarkan penilaian individu terhadap kemampuan
fisiologis seperti gerak tubuh, stamina, kekuatan, dan kesehatan.
c. Kekuatan dan Kelemahan Pribadi
Komponen ini menggambarkan kesadaran seseorang terhadap
kemampuan serta keterbatasan fisik maupun psikologis.
d. Identitas Diri
Gambaran individu tentang siapa dirinya, termasuk karakter
personal, nilai hidup, dan keyakinan.
e. Peran Sosial
Gambaran mengenai bagaimana- individu memandang
kemampuan dan kenyamanan dirinya dalam menjalankan peran
dalam keluarga, organisasi, pekerjaan, dan masyarakat.
Beynon (2008) menuturkan bahwa terdapat beberapa
komponen citra diri yang dijabarkan sebagai berikut:
1) Performance of Roles
Pada aspek ini menjabarkan kemampuan individu dan
seberapa bai kia dalam berbagai bidang, seberapa berhasil
seseorang dalam pekerjaan dilakukanya. Misalnya dalam hal
akademic, non-akademic, karir, keberlangsungan berkeluarga,

mengasuh anak atau peran lain yang sangat spesifik.
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2)

Pedigree

Aspek tersebut menggambarkan jati diri seseorang dan
menjadi sebuah penghargaan seseorang. Hal ini dapat
mencangkup latar belakang seseorang, asal usulnya, statusnya

dan status keluarga, serta Pendidikan yang sedang ditempubh.

3) Acceptability to Others

4)

Aspek tersebut bagian dari penerimaan individu terhadap
orang lain, perasaanya keterkaitan dengan teman, pasangan
ataupun orang tuanya dan suatu bidang Dimana latar belakang
individu dapat sangat mempengaruhi realitas hingga saat ini.
Pengalaman masa lalu seseorang saat dicintai sering kali terbawa
pada cara sescorang memandang diri sendiri atau menilai
perasaan orang lain.

Significance

Aspek ini mendefinisikan makna kehidupan, serta
bagaimana seseorang memandang urgentnya dirinya di dunia,
Dimana seseorang cocok dengan sekema besar kehidupanya,
bagaimana seseorang akan dikenang atau dampak yang akan
ditimbulkan oleh seseorang.

Berdasarkan uraian para ahli, citra diri terdiri dari
komponen persepsi, penilaian, emosi, dan perilaku yang
berkaitan dengan tubuh dan nilai diri. Citra diri terbentuk

melalui proses internal (penilaian kognitif dan emosional) dan
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C.

eksternal (budaya, komentar sosial, pengalaman, peran sosial).
Dengan demikian, citra diri mencakup bagaimana individu
melihat tubuhnya, menilai dirinya, merasa terhadap dirinya, dan
bertindak di lingkungan sosial sebagai hasil evaluasinya
terhadap diri.
Aspek-aspek citra diri
Aspek Citra Diri Menurut Cash & Pruzinsky (1990). Cash &
Pruzinsky menjelaskan bahwa citra diri (body image) memiliki
empat aspek utama yang menggambarkan bagaimana individu
memproses tubuhnya secara keseluruhan:
a. Persepsi tubuh (perceptual body image)

Merupakan gambaran mental individu mengenai bentuk
tubuh, ukuran tubuh, wajah, tinggi badan, dan bagian fisik
lainnya. Persepsi ini bersifat subjektif sehingga dapat berbeda
dengan kenyataan objektif. Persepsi tubuh dipengaruhi
pengalaman pribadi, komentar orang lain, serta paparan media.

b. Kognisi tubuh (cognitive body image)

Aspek ini terdiri dari pikiran, penilaian, dan keyakinan yang
dimiliki individu terhadap tubuhnya. Kognisi tubuh menentukan
bagaimana  seseorang  menafsirkan  kondisi  fisiknya,
membandingkan tubuh  dengan standar sosial, serta
mengembangkan penilaian seperti “saya menarik” atau “saya

tidak layak tampil di depan umum”.
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Emosi tubuh (affective body image)

Aspek emosional berkaitan dengan perasaan individu
mengenai tubuhnya. Perasaan positif seperti bangga dan percaya
diri atau perasaan negatif seperti malu, cemas, dan minder akan
memengaruhi keseluruhan citra diri.

Perilaku tubuh (behavioral body image)

Aspek perilaku merupakan respons tindakan yang muncul
akibat persepsi, kognisi, dan emosi individu mengenai tubuhnya.
Misalnya, individu dapat berusaha meningkatkan penampilan
melalui diet dan olahraga atau sebaliknya menghindari situasi
sosial karena merasa tidak percaya diri.

Aspek Citra Diri Menurut Potter & Perry (2005) Dalam
ilmu keperawatan, Potter & Perry menjelaskan citra diri melalui
empat aspek yang menekankan fisik, psikososial, dan fungsi
peran:

a. Penampilan tubuh

Menggambarkan persepsi individu terhadap kondisi fisik,
postur tubuh, warna kulit, wajah, dan karakteristik fisik lainnya.
Perubahan fisik akibat penyakit, prosedur medis, atau penuaan
dapat mempengaruhi aspek ini secara signifikan.

b. Kinerja tubuh
Menggambarkan penilaian individu mengenai kemampuan

dalam melakukan aktivitas fisik, gerak, ketahanan, kesehatan,
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dan fungsi organ tubuh. Orang yang menderita penyakit kronis
atau kecacatan sering mengalami penurunan citra diri akibat
kurangnya kemampuan fisik.
c.  Harga diri (self-esteem)

Merupakan aspek penilaian individu terhadap nilai dirinya.
Jika seseorang merasa tidak memiliki kualitas fisik sesuai
harapan atau standar sosial, harga diri dapat menurun dan
memengaruhi interaksi sosial.
d.  Peran sosial

Menjelaskan sejauh mana individu mampu menerima,
menjalankan, dan menyesuaikan diri dengan peran yang dimiliki
dalam keluarga, sckolah, pekerjaan, maupun masyarakat. Citra
diri_yang negatif sering membuat seseorang menarik diri dari
peran sosial.

Aspek Citra Diri Menurut Burns (1982)Burns memfokuskan
citra diri pada aspek fisik dan evaluatif:
a. Skema diri fisik

Representasi mental seseorang mengenai tubuhnya yang
dapat berasal dari pengalaman masa kecil hingga dewasa.
b.  Persepsi penampilan

Pandangan seseorang terhadap daya tarik fisiknya. Persepsi
ini dapat berubah seiring usia, lingkungan, dan pengalaman

pribadi.
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c. Evaluasi diri fisik
Penilaian apakah tubuh dianggap memuaskan atau tidak,
ideal atau tidak ideal. Penilaian ini sangat memengaruhi tingkat
rasa percaya diri individu.
Menurut Grad (1996) citra diri meliputi beberapa aspek,
yaitu:
a. Kesadaran (awareness): kesadaran tentang citra diri yang
menyeluruh, baik fisik maupun non-fisik.
b. Tindakan  (action). Melaksanakan tindakan untuk
mengembangkan potensi diri yang dianggap rendah dan
memanfaatkan potensi diri yang dianggap sebagai seuatu
kelebihan:
c. Penerimaan (acceptance). Mencrima atas kekurangan dan
kelebihanmu sebagai anugrah dari Sang Pencipta.
d. Sikap (attitude). Cara orang memandang kelemahan dan
kelebihan
Aspek citra diri menurut Lauster (2006) terdapat lima aspek
percaya diri, yaitu: keyakinan terhadap kemampuan diri (keyakinan
bahwa diri mempunyai kemampuan dalam memecahkan masalah
dan mengevaluasi diri), Optimisme (keyakinan akan keberhasilan
diri dan tidak mudah menyerah), Sasaran berorientasi (dapat
menerima pendapat orang lain) bertanggung jawab (memiliki

keberanian mengambil risiko dan memecahkan masalah) dan
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rasional praktis (Purnamasari & Agustin, 2019). Aspek yang mudah
menimbulkan kesulitan bagi remaja ditinjau dari keempat aspek di
atas adalah Masyarakat itu sendiri. (Anggitha Zahra Fabiola &
Hendro Prakoso, 2022)

Bagi remaja, persoalan penilaian diri sangatlah penting
karena remaja sangat bergantung pada penilaian orang lain terutama
teman, sehingga tidak bisa menjadi diri sendiri namun di sisi lain
ingin memperbaharui diri (Dianningrum & Satwika, 2021). Pada
remaja, konflik antara diri subjektif dan diri social mudah muncul
karena adanya kontradiksi yang signifikan dalam diri remaja yang
akan terus berfluktuasi sehingga mempengaruhi self-imagenya
(Mudak & S. Manafe, 2023)

Berdasarkan pandangan para ahli, citra diri adalah konstruksi
psikologis yang terdiri dari persepsi individu terhadap tubuhnya,
evaluasi kognitif dan emosional mengenai diri, serta manifestasi
perilaku dan sosial sebagai hasil penilaian tersebut.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi

Faktor-faktor yang mempengaruhi citra diri seseorang
menurut Cash & Pruzinsky (1990) yaitu: jenis kelamin (perempuan
memiliki citra tubuh yang lebih buruk dibandingkan laki-laki), usia
(remaja memasuki masa remaja pada usia dini atau masyarakat
paruh baya akan semakin tidak puas dengan tubuh mereka), media

massa (tubuh ideal yang digambarkan di media membuat remaja
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tidak puas dengan tubuh mereka), dan hubungan interpersonal

(membandingkan diri sendiri dengan orang lain).

Dalam perkembangannya, terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi perkembangan citra diri (Anggraini et al., 2022),

antara lain:

1)

2)

3)

Jenis Kelamin

Jenis kelamin menurut Chase (2001) gender merupakan
factor terpenting dalam mengembangkan citra diri seseorang.
Dacey dan Kenny (2001) menjabarkan bahwa gender membantu
mempengaruhi citra diri. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukan bahwa Wanita memiliki citra diri yang lebih
negative dibandingankan pria.

Usia Pada usia remaja,

Usia pada usia remaja menurut Papalia & Olds (2003) citra
diri merupakan aspek yang penting untuk diperhatikan, hal ini
berujung terhadap Upaya berlebihan untuk mengontrol berat
badan. Berat badan remaja putri bertambah secara normal pada
masa pubertas,perasaan tidak puas terhadap penampilan dan
citra diri yang negative dapat menyebabkan gangguan makan
(Muhammad Rayhan Syahdillah, Ulfa Husnul fata et al., 2023).
Ketidakpuasan diri pada remaja Perempuan meningkat pada wal
dan pertengahan masa remaja(Mudak & S. Manafe, 2023).

Media Massa
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4)

Media massa berperan dalam masyarakat menurut Cash
(2004) Banyak perempuan merasa tidak puas dengan dirinya
karena majalah wanita, terutama majalah mode, film, dan
televisi (termasuk majalah khusus anak-anak), menggambarkan
model kurus sebagai orang ideal. Gambaran diri seseorang di
masyarakat dipengaruhi oleh media massa melalui tiga proses:
persepsi, kognisi, dan perilaku. Perbandingan sosial adalah area
di mana perempuan cenderung membandingkan dirinya dengan
model Skinny yang dianggap menarik.

Hubungan Interpersonal

Orang sering kali membandingkan dirinya dengan orang
lain, dan ucapan yang didengarnya berdampak pada cara mereka
memandang  diri  sendiri, - termasuk perasaan terhadap
penampilan. Hal inilah yang seringkali menyebabkan seseorang
khawatir terhadap penampilanya dan juga ketika orang lain
menilainya. Rosen (Cash,2004) menegaskan bahwa umpan balik
kinerja kompetitif dari teman ndan keluarga dalam hubungan
interpersonal mempengaruhi cara seseorang memandang dan
merasakan dirinya sendiri.

Pertumbuhan citra atau identitas diri dapat dilihat dari

beberapa konsep interaksi simbolik (Maureen & Stellarosa, 2021)

yaitu:
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(1) proses berfikir (mind) saat menggunakan Instagram George
Herbert Mead mengatakan bahwa pikiran adalah kemampuan
menafsirkan symbol-simbol dengan arti yang sama. Symbol
dapat digambarkan sebagai Bahasa atau lambing yang penuh
makna, memberikan makna yang sama kepada banyak orang.
Mead memahami bahwa manusia perlu mengembangkan
pemikiran atau kecerdasan dengan berinteraksi dengan orang
lain, Bahasa yang digunakan dengan orang lain merupakan
salah satu symbol berfikir.

(2) Diri (self),dirancang oleh seseorang yag merupakan generasi
milenial dalam penelitian ini, George Herbert Mead
menyatakan bahwa diri adalah kemampuan berfikir tentang diri
sendiri dari sudut pandang orang lain. Mead mengadopsi konsep
tersebut dari Charles Cooley (1912). [a mengatakan, mengambil
peran khusus dan melihat diri sendiri dari sudut pandang orang
lain seperti memakai kacamata. Cooley percaya pada tiga
prinsip perkembangan yang berkaitan dengan cermin diri:
seseorang mebayangkan penilaian orang lain terhadap dirinya,
dan rasa sakit atau kebanggaan yang dia rasakan berdasarkan
apa yang dia rasakan, apa yang dia pikirkan dari sudut pandang
orang lain

(3) Masyarakat (society) (West & Turner, 2008:104-107) yang

menafsirkan citra diri dari generasi milenial.
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.

Pengukuran self-image
Pengukuran self-image biasanya menggunakan skala
penampilan Multidimensional Body Relationship Questionnaire

(MBSRQ-AS) yang di kemukakan oleh Cash (dalam Seawell &

Burg, 2005). Alat ukur ini umum digunakan karena dinilai lebih

mudah dipahami dan digunakan bagi kelompok risiko tinggi dan

remaja pada umumnya.Pengukuran mengenai citra diri pada

umumnya.(Amaliyah, 2021)

Self-image dalam MBSROAS dibagi menjadi lima dimensi
sebagai berikut:

1) Appearance Evaluation (Evaluasi Penampilan) Dimensi diukur
dalam kaitanya dengan penilaian terhadap penampilan dan
kepribadian seseorang secara kescluruhan, apakah menarik
amtau justru sebaliknya serta memuaskan atau tidak
memuaskan.

2) Appearance Evaluation (Evaluasi Penampilan) Dimensi yang
diukur yang saling berkaitan dengan evaluasi terkait penampilan
fisik seseorang dan diri mereka secara keseluruhan, apakah
menarik atau tidak, menyenangkan atau tidak memuaskan.

3) Body Area Satisfaction (Kepuasan terhadap Bagian Tubuh)
mengukur seberapa puas seseorang terhadap bagian tubuh

tertentu, seperti wajah dan rambut. Tampilan umum, bagian
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tengah (pinggang, perut), tubuh bagian bawah (dada, bahu,
lengan), dan tubuh bagian bawah (pantat, kaki, pinggul)

4) Overweight Preoccupation (Khawatir Menjadi Gemuk)
Mengukur skala kekhawatiran akan kelebihan berat badan,
kesadaran pribadi terhadap berat badan, kecendurungan untuk
berdiet sehingga menurunkan berat badan, dan membatasi
kebiasaan makan seseorang.

5) Self-Classified Weight (Kategorisasi pengukuran mandiri)
mengukur cara orang memandang dan mengevaluasi berat badan
mercka, mulai dari yang sangat kurus hingga yang sangat
kelebihan berat badan.

f. Karakteristik citra diri
Setiap orang mempunyai self-image yang berbeda-beda.
Terdapat hubungan yamg positif dan signifikan antara body image
dengan harga diri, artinya semakin positif body image mka akan
mencerminkan peningkatan harga diri dan sebaliknya. Ada orang
yang memiliki citra diri negative, ada orang yang memiliki citra diri
positif, dan ada juga orang yang berada pada level campuran antara
negative dan positif. Hal ini berkaitan dengan keadaan tertentu yang
dialami. Self-image negative merupakan gambaran individu yang
memiliki kesalahpahaman dan persepsi diri yang buruk, sedangkan
self-image positif merupakan tahapan ideal tertentu yang dibangun

di atas landasan yang baik.(Purnamasari & Agustin, 2019)
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Aspek positif dan negative dari kepribadian seseorang James
K.Van fleet 1997 dalam (Lestari & Fitlya, 2021) adalah seorang
psikolog terkenal yang mengindentifikasi yaitu :

a. Citra Diri Positif
1) Mempunyai rasa optimism yang kuat.
2) Berorientasi terhadap ambisi yang kuat dan mampu menentukan
goals hidup.
3) Terstruktur dengan efektif (mengalami kebinggungantanpa arah
yang jelas dari hari kehari)
4) Menunjukkan kemampuan yang handal
5) Menyajikan kepribadian yang menyenangkan
6) Dapat menglola diri dengan baik
b. Citra Diri Negatif
1) Mengalami kurangnya kepercayaan diri
2) Kurangnya motivasi dan semanggat hidup yang rendah
3) Cenderung menunda pekerjaan.
4) Memiliki pandangan yang pesimistis dan cenderung merasakan
emosi negative.
5) Bersifat pemalu dan lebih suka menyendiri, terutama setelah
mendapat kritikan, hinan, dan ejekan dari orang di sekitar.
6) Hanya mengejar kepuasan pribadi
Seseorang yang memiliki pandangan positif terhadap dirinya

tidak akan menolak untuk mengakui kekurangan mereka sebagai faktor
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yang mempengaruhi pandangan dirinya. Mereka akan bersikap
realistis, sepenuhnya memahami, dan menerima kenyataan bahwa
mereka juga menghadapi kesulitan sendiri, tanpa menilainya secara
kritis. Mereka berusaha memaksimalkan potensi mereka dengan

menerima dan memahami siapa mereka dan keadaan mereka saat itu.

Keaktifan Organisasi
a. Pengertian
Keaktifan berupaya untuk mencapai atau memperoleh
pengalaman sesuai dengan harapan pribadi, sedangkan organisasi
adalah hasil kolaborasi antar kelompok individu yang bekerja untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam kelompok tersebut, terdapat
hubungan antara seorang atau kelompok yang dikenal sebagai
pemimpin dan seorang atau kelompok lainya yang dapat disebut
sebagai bawahan. Oleh karena itu, keaktifan dalam berorganisasi
adalah tujuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok untuk
memperoleh pengalaman yang sesuai harapan, tujuan tersebut dapat
dicapai melalui upaya Bersama kelompok, bukan hanya usaha
individu. Dengan demikian, individu yang aktif berorganisasi akan
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.(Fauzi & Pahlevi,
2020)
Keaktifan mahasiswa merupakan suatu proses pembelajaran

yang melibatkan siswa secara intelektual dan emosional, sehingga
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mereka benar-benar mengambil bagian dan berpartisipasi aktif
dalam kegiatan tersebut. Keaktifan diartikan sebagai keterlibatan
mental dan emosional seseorang atau siswa dalam mencapai tujuan
dan mengambil tanggungjawab terhadap prosesnya. (Febrianur et
al., 2024)

Pandangan organisasi menurut beberapa para ahli ibarat
“Bintang” yang bentuknya bermacam-macam, namun tetap
mempunyai kesamaan konsep. Dengan kata lain, definisi suatu
organisasi sangat dipengaruhi oleh latar belakang dan sudut
pandang spesifik dari individu yang menciptakannya. Setiap orang
memiliki cita-cita unik dalam hidupnya, yang dibentuk oleh
beragam latar belakang dan pengalaman (Muhtarom et al., 2023)

Organisasi menurut menurut Max Weber mendefisinikan
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh beberapa individu yang
diatur oleh suatu sistem birokrasi untuk mencapai tujuan bersama.
Perbedaan organisasi dengan kelompok individu lainnya terletak
pada faktor- faktor birokrasi yang terdiri atas tiga faktor yaitu
otoritas atau kewenangan, spesialisasi, dan regulasi (Lestari &
Fitlya, 2021)

Dalam pasal 2 Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 155/U/1998 menyatakan
bahwa struktur organisasi mahasiswa di Universitas atau Institusi

Pendidikan tinggi lainya harus didasarkan pada prinsip dari, oleh,
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dan unutk mahasiswa, dengan memberikan keterlibatan dan
kebebasan yang lebih besar kepada mahasiswa.

Seseorang yang memiliki pandangan positif terhadap dirinya
tidak akan menolak untuk mengakui kekurangan mereka sebagai
faktor yang mempengaruhi pandangan dirinya. Mereka akan
bersikap realistis, sepenuhnya memahami, dan menerima kenyataan
bahwa mereka juga menghadapi kesulitan sendiri, tanpa menilainya
secara kritis. Mereka berusaha memaksimalkan potensi mereka
dengan menerima dan memahami siapa mereka dan keadaan
mereka saat itu.

(Muhtarom et al., 2023)

Jadi keaktifan organisasi merupakan peran aktif sebagai suatu
keterlibatan mental dan emosional dalam kerja sama atau dalam
lingkup sekumpulan orang yang mempunyai pimpinan dan
bawahan dengan tujuan atau pencapaian yang sama.

Pengertian Organisasi Intra Kampus

Organisasi Mahasiswa (ormawa) menjadi salah satu
penggerak pembinaan pengurus (kaderisasi) dikampus untuk
mengembangkan serta menggali potensi mahasiswa. Organisasi
intra kampus merujuk pada organisasi kemahasiswaan yang
beroperasi di dalam lingkungan kampus itu sendiri. Organisasi
kampus mempunyai peranan penting dalam suatu institusi

Pendidikan tinggi, salah satu peranan tersebut adalah untuk
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menyalurkan perkembangan bakat, minat, dan potensi mahasiswa

yang terlibat didalamnya.(Harefa & Waruwu, 2025)

Organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi dibentuk di
tingkat institusi, fakultas, dan jurusan. Mahasiswa memutuskan
bagaimana dan bagaimana organisasi kemahasiswaan diatur di
dalam perguruan tinggi, tetapi mereka juga harus mematuhi
peraturan perguruan tinggi.(Basri & Dwiningrum, 2020)

Organisasi yang disebutkan dalam penelitian ini adalah
organisasi dalam kampus. Meskipun di sisi lain organisasi eksternal
juga turut berperan, namun penclitian ini lebih focus pada
organisasi internal seperti Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM),
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Himpunan Mahasiswa Jurusan
(HMJ) dan masih banyak lagi kegiatan Mahasiswa (UKM) lainya
yang mengembangkan bakat dan minat siswanya
Peran dan fungsi Mahasiswa dalam organisasi

Peran Mahasiswa dalam berorganisasi sebagai generasi muda
penerus bangsa (Fauzi & Pahlevi, 2020) yaitu:

1) Iron Stock, Seorang mahasiswa, diharapkan dapat mengemban
tanggungjawab sebagai Leader pemerintahan pada masa depan
setelah menyelesaikan pendidikanya.

2) Agent of Change, hal ini berarti memiliki kemampuan untuk
mengubah situasi menjadi lebih sesuai dengan yang seharusnya

apabila terjadi kesalahan di sekitarnya.
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3) Social Control, tuntutan untuk memiliki keahlian dalam
berinteraksi social. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan
tidak hanya mahir dalam hal akademis, tetapi juga dalam
berkomunikasi dan bersosialisasi dalam lingkungan sekitarnya.

4) Moral Force, mahasiswa diharuskan memiliki moral yang
tinggi. Dengan demikian, Ketika terjadi pelanggaran terhadap
norma yang berlaku, mahasiswa diharapkan mampu melakukan
perbaikan sesuai dengan norma yang seharusnya. Selain itu,
mahasiswa diwajibkan untuk memelihara Self-Image yang
positif.

Fungsi organisasi kemahasiswaan sejalan dengan isi pasal 5
Kepmendikbud No. 155/U/1998 merupakan sarana pengembangan
akademik serta pengembangan diri mahasiswa dalam hal perilaku
sosial, wawasan, cara berpikir, dan kepemimpinan sehingga lebih
lanjut diharapkan organisasi dapat berfungsi sebagai wadah
mahasiswa untuk melakukan usaha dalam memperbaiki generasi
bangsa.

Disebutkan juga dalam UU No. 12 tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi pasal 14:

1) Mahasiswa memperluas bakat, minat, dan kemampuan
pribadinya memlalui partisipasi dalam kegiatan kokurikuler

sebgai bagian integral dari proses pendidikan.
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2)

3)

1)

2)

3)

4)

5)

Kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagaimana
dijelaskan dalam ayat 1 dapat dijalankan melalui perantara
organisasi kemahasiswaan.

Aturan lainya mengenai kegiatan = kokurikuler dan
ekstrakulikuler, sebagaimana disebutkan dalam ayat 1 diatur
dalam statute perguruan tinggi. Pasal 77 kemudian merinci
fungsi Organisasi Kemahasiswaan Sebagai Berikut:
Menyediakan platform bagi mahasiswa untuk mengembangkan
bakat, minat, dan potensi mereka.

Mendorong  kretivitas, kepekaan, kemampuan kritis,
keberanian, kepemimpinan, dan rasa kebangsaan.
Mengembangkan kreativitas, kepekaan, daya kritis, keberanian,
dan kepemimpinan, serta rasa kebangsaan;

Memperhatikan kepentingan dan kesejahteraan mahasiswa.
Mengembangkan tanggung jawab sosial melalui kegiatan

pengabdian kepada masyarakat.

. Bentuk organisasi kemahasiswaan

Organisasi kemahasiswaan terbagi dalam beberapa kategori

sesuai dengan jangkauan kerjanya, antara lain organisasi tingkat

fakultas, universitas, dan program studi (Prodi). Selain itu,

organisasi kemahasiswaan dikategorikan ke dalam kelompok-

kelompok sesuai dengan minat dan keterampilannya; kelompok-

kelompok ini biasa disebut dengan Unit Kegiatan Mahasiswa
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(UKM). Selain itu, terdapat kelompok luar kampus yang terdiri dari

mahasiswa dari perguruan tinggi lain.

Dibawah ini adalah beberapa organisasi yang ada di Universitas

Islam Sultan Agung yaitu:

a.

Organisasi tingkat Universitas terdiri dari: KSB ESA (Kelompok
Seni dan Budaya ESA), PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate),
MAPALA ALGAJALADRI = (Mahasiswa Pecinta Alam),
TAEKWONDO, LKM- SA (Lembaga Kajian Mahasiswa Sultan
Agung), UPI (Unit Pengalaman Islam), TARUNG DERAIJAT,
MENWA (Resimen Mahasiswa), KSR, SAEC (Sultan Agung
English Club)ANNISA.

Organisasi tingkat Fakultas terdiri dari DPM, serta beberapa Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) diantaranya Transferin, MSC (Medical
Student Club), PSFK (Persatuan Sepakbola Fakultas Kedokteran),
BAl (Badan Amalan Tslam), Enchepalon (Club Bola Basket
Mahasiswa FK UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNQG),
Medivo (Medical Voice), dan Mapadoks (Mahasiswa Pecinta Alam
Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung).

Organisasi tingkat Program Studi terdiri dari HMJ (Himpunan
Mahasiswa Jurusan), BEM-F, SEMA-F.

Organisasi ekstra kampus terdiri dari HMI (Himpunan Mahasiswa

Islam), PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia), GEMA
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(Gerakan Mahasiswa Pembebasan), GMNI (Gerakan Mahasiswa
Nasional Indonesia), KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim
Indonesia), SMI (Serikat Mahasiswa Indonesia)
e. Karakteristik Organisasi

Karakteristik organisasi merujuk pada kondisi di mana setiap
organisasi atau lingkungan kerja memiliki aturan, kebijakan, sistem,
dan misi lain yang mempengaruhi setiap siswa. Ini juga merujuk
pada tempat di mana semua bagian terintegrasi sehingga
membentuk lingkungan kerja setiap orang yang memiliki kebijakan,

budaya, atau budaya kerja. Hellregel dan Slocum (2006)

menectapkan tiga indikator untuk menilai karakteristik organisasi

(praktik organisasi). (Rahman et a/., 2020) mendefinisikan sebagai

berikut:

1) Komitmen terhadap tujuan organisasi mencangkup keingginan
yang kuat untuk stay menjadi anggota organisasi, kemauan
untuk berusaha keras mencapai tujun organisasi, dan keyakinan
serta menerima terhadap nila-nilai organisasi.

2) Keterkaitan dengan teman kerja melibatkan hubungan
pertemanan dengan rekan kerja dan saling mendukung antar
sesame pekerja.

3) Keterkaitan dengan atasan meliputi Teknik dukungan, nasehat
dan perhatian dari atasan kepada bawahan.

f. Alat Ukur Keaktifan Berorganisasi
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Mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi dapat dinilai dari

beberapa indikator.(Nina Sundari & Ayu Tuty Utami, 2022)

Beberapa indikator yang dapat digunakan antara lain:

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memiliki komitmen yang tinggi untuk bekerja sehingga ia
mencoba menyelesaikan pekerjaannya.

Menganggap bekerja adalah suatu investasi, sehingga semakin
kerasa dalam bekerja maka semakin tinggi Return of Invesment
(ROI) yang akan didapatkan.

Melakukan manajemen waktu yang baik.

Memiliki semangat untuk menghasilkan prestasi yang tinggi
sehingga melakukan pekerjaannya dengan Kinerja yang baik.
Memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam melakukan pekerjaan
Memiliki kejujuran dalam melaksanakan tugasnya
Mempunyai keyakinan bahwa bekerja akan membawa keadilan
dan kesejahteraan, yang mendorong mereka untuk
menghabiskan waktu, energi, dan pikiran mereka untuk
mencapai yang terbaik dalam pekerjaan mereka.

Menurut Ratminto and Winarsih, 2012 dalam (Nina Sundari

& Ayu Tuty Utami, 2022) ditemukan beberapa indicator menjadi

rolak ukur keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi:

1)

Responsivitas, yaitu dapat menyusun prioritas kegiatannya

dengan baik dan efisien.
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2) Akuntabilitas, yaitu dapat menyesuaikan apa yang dilakukan
dengan norma serta pedoman yang digunakan.

3) Adaptabilitas, yaitu mudah beradaptasi dengan lingkungannya.

4) Empati, yaitu bersikap peduli terhadap masalah yang terjadi.

5) Transparansi, yaitu kemampuan untuk terbuka baik dalam

berpikir ataupun bersikap.

L
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B. Kerangka Teori

Keaktifan Organisasi

l

Karakteristik Organisasi (Robbins &
Judge, 2019)

1. Memiliki komitmen

2. Memiliki tujuan berorganisasi

3. Saling bekerjasama

4. Hubungan interpersonal yang baik

6. Pembagian tugas sinergis

Faktor-faktor citra diri (Santrock,
2019)

1. Jenis Kelamin
2. Usia Pada Usia Remaja
3. Media Massa

4. Hubungan Intell'personal

T M 4 Citra diri

'

l

l

Peran dan fungsi Mahasiswa Dalam
Organisasi (Kartono, 2019)

1. Iron stock
2. Agent of change
3. Social control

4. Moral force

Komponen Citra Diri Hurlock (1974)
1. Body image
2. Self-esteem
3. ideal self

l

Karakteristik Citra Diri (Hurlock, 2018)
1. Citra Diri Positif
2. Citra Diri Diantara Positif Negative

3. Citra Diri Negatif

Gambar 2.1. Kerangka Teori

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara untuk masalah yang menjadi

objek penelitian (Samidi, 2015). Kemudian akan ditunjukkan kebenarannya

secara nyata (Sugiyono, 2013). Hipotesis mengenai hubungan aktivitas




organisasi dengan citra diri pada mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung

dapat dibuat berdasarkan kerangka teori yang telah dikemukakan di atas.

Hipotesis penelitian ini adalah:

Ha : Adanya Hubungan Antara Keaktifan Organisasi Dengan Citra diri
Terhadap Mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung

Ho : Tidak ada Hubungan Antara Keaktifan Organisasi Dengan Citra diri

sitas Islam Sultan Agung

=

Pada Mahasiswa Univer

&
UNISSULA
\\ e/l £58ilelnola
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BAB III

METODELOGI PENELITTIAN

Kerangka Berfikir
Kerangka  berfikir  penelitian  merupakan  kerangka yang
menghubungkan antara variable independent dengan dependent. Kerangka
konseptual menghubungan suatu konsep dengan penelitian (Sumarsan, 2021).
Berikut adalah kerangka konsep :

Variabel Independent Variabel Dependent

Keaktifan Organisasi | N Citra Diri

Gambar 3.1. Kerangka Berfikir

Keterangan :

: Area yang di teliti

A

L > : Ada hubungan

14

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel adalah suatu atribut atau ciri-ciri
seseorang, benda, atau aktivitas yang mempunya variasi tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk di analisis dan ditarik kesimpulanya. Pada
risset ini variabel dapat dispesifikasikan menurut keterkaitan antara satu

variabel dengan yang lain:
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1.  Variabel Bebas (Independen Variable)

Variabel yang mendorong atau mempengaruhi munculnya
variabel terikat (terikat) disebut dengan variabel bebas, kadang disebut
dengan variabel bebas. Variabel bebas penelitiannya adalah persepsi
seseorang terhadap diri sendiri

2.  Variabel Terikat (Dependen Variable)

Variabel yang mengacu pada variabel yang dipengaruhi oleh, atau

akibat dari, komponen variabel bebas. Aktivitas organisasi merupakan

variabel terikat penelitian.

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
Cross Sectional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara setiap
variabel antara variabel independent dan variabel dependent melalui
hipotesis. Oleh karena itu, pendekatan statistik dapat digunakan untuk
menganalisis data yang terdiri dari angka-angka. Sugiyono (2016), variabel-
variabel yang diukur terdiri dari instrumen penelitian dalam (Icam Sutisna,
2020)

Dengan menggunakan pendekatan cross-sectional kuantitatif, peneliti
mengumpulkan hasil pengukuran perubahan secara bersamaan. Ini berarti
objek hanya diamati sekali selama pengujian atau peninjauan data. Studi ini
menyelidiki bagaimana hubungan antara keaktifan organisasi mahasiswa

Universitas Islam Sultan Agung Semarang dengan citra diri mereka.
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D.

Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Populasi menunjukkan seluruh wilayah objek seseorang melalui
ciri dan spesifikasi tertentu yang telah diidentifikasi oleh para peneliti
dan ditarik kesimpulanya melalui survey penelitian. Populasi yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengituti ormawa
BEM KM Universitas Islam Sultan Agung 70 mahasiswa aktif dan 60
mahasiswa dari delegasi 5 mahasiswa tiap masing-masing BEM
fakultas.
Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang ada
pada populasi serta sejumlah individu yang dipilih dari populasi dan
bagian dari keseluruhan populasi yang ditentukan oleh peneliti dalam
kriteria inklusi dan kriteria ekslusi (Suriani et al., 2023). Teknik
penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. Purposive Sampling
adalah teknik pengambilan dengan pertimbangan tertentu bedasarkan
kriteria yang ditetapkan peneliti. Sampel yang diteliti dalam penelitian
ini adalah 130 mahasiswa yang mengikuti ormawa BEM Universitas
Islam Sultan Agung 70 mahasiswa aktif dan 60 mahasiswa dari delegasi
5 mahasiswa tiap masing-masing BEM fakultas

Kriteria untuk menentukan sempel adalah :

a. Kiriteria Inklusi
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Aturan yang menentukan apakah subjek penelitian mewakili
sampel penelitian yang memenuhi persyaratan sampel dikenal
sebagai kriteria inklusi (Arimba et al., 2019). Dalam penelitian ini
kriteria inklusinya adalah :

1) Mahasiswa aktif organisasi yang didelegasikan oleh ketua BEM

Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

2) Tingkat/peran keaktifan mahasiswa.
b. Kriteria Ekslusi

Kriteria eksklusi adalah kriteria yang belum memenuhi syarat
sebagai kriteria sampel untuk penelitian (Arimba ef al., 2019).
Dalam penelitian ini kriteria eksklusinya adalah :

1) Mahasiswa yang terlibat organisasi hanya sebagai anggota
pasif(tidak mengikuti kegiatan 3 bulan berturut-turut).

2) Mahasiswa yang mengalami konflik baik secara individu
maupun dengan organisasi.

Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Sultan Agung

Semarang, dilaksanakan saat bulan Oktober-November 2025
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Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu cara untuk menjelaskan variabel

dengan menggunakan kualitas yang dapat diamati sehingga peneliti dapat

mengukur suatu objek atau fenomena yang ada secara tepat. (Dekanawati et

al., 2023)

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Penelitian Oprasional
1. CitraDiri Pandangan, Kuesioner Multi Hasil Ordinal
penilaian, dan dimensional Body Self penelitian ini
perasaan individu = Relation dikategorikan
terhadap dirinya Questionnaire- menjadi 3:
yang  mencakup Appearance  Scales Negatif : 17-
aspek fisikk (MBSRQ-AS). 34
maupun Menggunakan skala Netral : 35-52
psikologis. likert Positif: 53-68
- Sangat tidak puas : 1
- Tidak puas : 2
- Cukup : 3
- Puas: 4
- Sangat puas : 5
2.  Keaktifan  Tingkat Pengukuran keaktifan Hasil Ordinal
Organisasi  keterlibatan organisasi penelitian ini
mahasiswa dalam = berdasarkan indikator di kategorikan
kegiatan yang sudah digunakan menjadi 3:
organisasi sebelumnya yaitu Rendah :24-56
intra/ekstra Content Validity Sedang :57-88
kampus yang Ratio, (komitmen, Tinggi 88-
tercermin dalam kehadiran, peran, dan 120

kehadiran, peran,
kontribusi,  dan
komitmen.

kontribusi).
Pengukuran
menggunakan
likert yaitu

- Selalu : 5

- Sering : 4

- Kadang-kadang :3
- Jarang : 2

- Tidak Pernah : 1

skala
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G. Alat Pengumpulan Data

1.

Instrument Penelitian

Peneliti akan menyusun pernyataan tertulis setelah itu dibagikan
kepada responden untuk dijawab. Menggunakan versi terjemahan dari
kuesioner Multidimensional Body Self-Relation Quesrionare —

Appearance Scale (MBSRQ-AS) bagian citra diri dan Content Validity

Ratio kuesioner keaktifan berorganisasi yang berdasarkan indikator

komitmen, tanggung jawab, keadaptasian, dan ambisi untuk maju.

Adapun kuesioner ini dibagi dalam tiga bagian sebagai berikut:

a. Bagian pertama tentang data umum identitas responden meliputi
nomor responden, nama mahasiswa, semester, fakultas, angkatan,
umur jenis kelamin, organisasi lain.

b. Bagian kedua tentang citra diri yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana citra diri mahasiswa. Pengukurannya digolongkan
dalam skala ordinal dan menggunakan skala likert. Kuesioner ini
meliputi 15 pernyataan, dengan pilihan jawaban :

1. Sangat tidak puas diberi skor 1
2. Tidak puas diberi skor 2

3. Cukup diberi skor 3

4. Puas diberi skor 4

5. Sangat puas diberi skor 5
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c. Pada bagian ketiga yaitu terkait keaktifan organisasi dengan tujuan
untuk mengetahui keaktifan organisasi mahasiswa aktif organisasi.
Pengukuran untuk menilai keaktifan berorganisasi menggunakan
kuesioner keaktifan berorganisasi yang telah disusun dan dilakukan
uji validitas serta reliabilitas. Pengukuran dalam penelitian ini
melalui skala likert serta nantinya akan di golongkan dalam skala
ordinal. Kuesioner ini meliputi4 pernyataan, dengan pilihan
jawaban
1) Jawaban selalu diberi skor 5
b. Jawaban sering diberi skor 4
c. Jawaban jarang diberi skor 3
d. Jawaban kadang-kadang diberi skor 2
e. Jawaban yang tidak pernah diberi skor 1

2.  Uji Instrumen Penelitian
a. Uji validitas

Menurut (Nursalam., 2016) uji validitas berfungsi untuk
mengetahui sebuah keaslian dari suatu instrument penelitian.
Instrument dikatakan valid ketika sebuah alat ukur dapat mengukur
suatu data yang diteliti secara tepat.

Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner Multi
dimensional Body Self Relation Questionnaire-Appearance Scales
(MBSRQ-AS)17 pertanyaan untuk mengetahui citra diri dan

menggunakan content validity ratio (CVR) 25 pertanyaan untuk
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kuesioner keaktifan berorganisasi yang telah disusun dan dilakukan
uji validitas serta reliabilitas untuk mengetahui keaktifan organisasi
mahasiswa. Pada penelitian in apabila nilai r hitung sama dengan
atau bahkan lebih dari nilai r tabel sebesar 0,1975, maka unsur alat
yang dimaksud adalah valid. Sebaliknya jika bilangan r hitung lebih
kecil dari larik r table sebesar 0,1975, maka elemen alat tidak valid.
Instrument dikatakan valid jika P-Value <0,05 dan instrument
dikatakan tidak valid jika P-Value > 0,05 dengan menggunakan
rumus Product Moment Sugiyono, 2016 dalam (Puspasari, H &
Puspita, 2022)

Kuesioner MBSRQO-AS dan keaktifan organisasi telah di uji
validitas dalam penelitian (Syahbani, 2021) dengan uji coba kepada
1/3 responden dari sampel 33 responden. Hasil r hitung > nilai r
tabel (0,349) hal ini menunjukkan validitas setiap pertanyaan dalam
kuesioner citra diri dan keaktifan organisasi.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji validitas pada 33
responden dengan menggunakan metode korelasi product moment
pearson pada softwer SPSS 16, pada keaktifan organisasi
pernyataan valid. Ketentuan kevalidtan instrument dengan melihat
hasil perhitungan r-hitung apabila r-hitung apabila r hitung > r-tabel
(0,553)maka pernyataan tersebut valid pada n=15 atau pada taraf
signifikan 5%.(niratna,2014)

b. Uji reabilitas
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Uji reabilitas digunakan untuk instrument penelitian agar
dapat digunakan dan dipercaya dalam pengumpulan sebuah data.
Instrument dikatakan reabilitas apabila dapat mengetahui besar
kemampuan dan mengukur secara tepat sasaran yang akan diukur
(Nursalam., 2016). Suatu Kuesioner dikatakan reliabel jika
mempunyai nilai o > 0,05. Kriteria pengambilan keputusan untuk
menentukan reliabel atau tidak adalah apabila r- hitung lebih besar
atau sama dengan r-tabel maka item tersebut dapat diandalkan. jika
r hitung lebih kecil dari r tabel maka item tersebut tidak reliable
Sugiyono, (2016) dalam (Puspasari, H & Puspita, 2022)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner
MBSRQ-AS dan kuesioner keaktifan berorganisasi yang telah
disusun dan dilakukan uji validitas serta reliabilitas (Syahbani,
2021) pada 40 responden maka di peroleh hasil nilai alpha
cronbach sebesar >0,6 kemudian nilai ini dibandingkan dengan
nilai r-tabel 0,349, dapat disimpulkan bahwa alpha sebesar 0,6>
0,349 yang artinya elemen-elemen kuisioner tingkat keaktifan
organisasi dikatakan reliabel alias terpercaya sebagai alat

pengumpul data dalam sebuah penelitian.

H. Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui hasil dari kuesioner yang diperoleh langsung
dari responden Hendryadi, (2014) dalam (Nurrohmah & Makhshun, 2019),

adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data sebagai berikut:
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Pada fase awal penelitian, peneliti memohon izin kepada setiap ketua
divisi organisasi mahasiswa di Universitas Islam Sultan AgungSemarang.
Setelah mendapatkan persetujuan dari ketua divisi ormawa di Universitas
Islam Sultan Agung Semarang, peneliti kemudian mengajukan
permohonan penelitian kepada ketua ormawa di Universitas tersebut serta
meminta surat balasan persetujuan untuk melaksankan penelitian.
Peneliti meminta izin kepada ketua ormawa Universitas Islam Sultan
Agung untuk mendapatkan daftar nama mahasiswa yang akan dijadikan
sampel dalam pengisian kuesioner.

Mahasiswa yang akan menjadi responden diberikan penjelasan tentang
tujuan dan maksud dari penelitian.

Setelah mahasiswa memahami dan menyetujui, peneliti meminta
responden untuk menandatangani lembar persetujuan partisispasi dalam
penelitian ini (Informed Consent).

Kemudian, peneliti memberikan penjelasan terkait teknis cara mengisi
kuesioner online penelitian kepada responden.

Peneliti mengumpulkan data dengan meminta setiap mahasiswa yang
terlibat dalam organisasi mahasiswa untuk mengisi kuesioner yang telah

dibagikan.

Rencana Analisis Data

Pengolahan data
Setelah pengumpulan data yang diperlukan, prosedur pemrosesan

data berikut diselesaikan. (Sangadah & Kartawidjaja, 2020):
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a. FEditing data melibatkan pemeriksaan ulang data yang diberikan oleh
respondens 35

b. Coding melibatkan pemberian kode pada setiap bagian data yang
terdiri dari beberapa kategori.

c. Tabulasi data melibatkan penghitungan dan memasukkan data yang
dikumpulkan secara statistic sesuai dengan kriteria tertentu.

d. Entri data khusnya entri data kedalam database computer

e. Analiting data yaitu dengan menggunakan Microsoft SPSS 25
version for windows.

Jenis analisis data

Alat analysis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
program computer microsoft SPSS versi 23 for windows. Data yang
terkumpul selanjutnya akan di analisis menggunakan analisis univariat

dan analisa bivariat.

a. Analisis univariat
Gambaran umum dari masing-masing variabel yang diteliti,
yaitu sifat responden, sikap, dan siswa, merupakan hal yang ingin
disampaikan oleh analisis. Tujuan analisis univariat ini adalah untuk
menghasilkan tabel distribusi frekuensi yang memberikan gambaran
luas mengenai distribusi frekuensi dan persentase subjek penelitian.

(Artaya & Purworusmiardi, 2019)
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Pada analisis data univariat ini digunakan untuk menganalisis
Hubungan Antara Keaktifan Organisasi Dan Citra Diri Pada
Mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung.

b. Analisis bivariat

Analisis bivariat adalah analisa data yang digunakan untuk
menguji dua variabel yang juga berhubungan alias korelasi.

Analisis bivariat - adalah teknik yang digunakan untuk
menentukan apakah ada atau tidaknya hubungan antara variable
independent dan variable dependent. Untuk mengukur kekuatan
hubungan antara data ordinal dan ordinal, uji korelasi Spearmen
rank digunakan, yang akan menjawab seluruh hipotesis untuk
kategori skala ordinal dan tidak berpasangan. Analisis data uji
Spearmen rank dilakukan dengan tingkat signifikansi o 0,05.
Kriteria pengujian hipotesis untuk analisis ini adalah bahwa apabila
taraf signifikansi < o, maka HO ditolak. (Artaya & Purworusmiardi,

2019)

Etika Penelitian
Subyek manusia dalam pembelajaran harus sadar dan peduli terhadap
hak asasi manusia. (Artaya, 2019). Ada beberapa peraturan yang perlu
diperbaiki sebagai berikut :
1. Informed Consent (lembar persetujuan) kesepakatan antara peneliti dan
responden, terwujud dalam lembar persetujuan yang ditandatangani oleh

responden sebgai bukti kesediaanya untuk berpartisipasi dalam
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penelitian. Dokumen persetujuan ini diserahkan sebelum pelaksanaan
penelitian guna memastikan pemahaman responden terhadap tujuan dan
maksud penelitian. Namun jika responden menolak, peneliti menghormati
Keputusan terebut tanpa memaksakan keikutsertaanya.

. Anonimity (tanpa nama) untuk menjaga kerahasiaan, responden tidak
diminta menyertakan nama lengkap dalam pengisian kuesioner. Hanya
inisial huruf depan yang digunakan. Nama responden tidak akan
dicantumkan oleh peneliti, melainkan hanya inisial saja.

Confidentiality (kerahasiaan) yakinkan bahwa informasi responden dan
temuan penclitian tidak akan dibagikan atau diungkapkan dengan
melanggar hukum.

. Beneficience (manfaat) tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memaksimalkan dampak positif responden dan meminimalkan dampak
negatifnya. Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
responden untukm mengetahui hubungan antara keaktifan organisasi
dengan citra diri pada mahasiswa.

. Nommaleficience (keamanan) penelitian ini hanya melibatkan pengisian
kuesioner tanpa melibatkan eksperimen yang dapat menimbulkan risiko
atau bahaya bagi responden.

Veracity (Kejujuran) dalam meneliti ini peneliti memberikan informasi
jujur mengenai pengisian kuesioner dan manfaat penelitian. Peneliti akan
memberikan penjelasan mengenai informasi penelitian yang akan

dilanjutkan, karena penelitian ini menyangkut diri responden.
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7. Justice (Keadilan) semua responden diperlakukan sama oleh peneliti,

yang tidak membeda-bedakan mereka dengan cara apa pun.

UNISSULA
“:ﬂﬂ'!"!-yléﬁbl s l?‘
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A. Pengantar Bab

Pada bab ini berisi penjelasan hasil penelitian yang sudah diperoleh
dari 130 responden pada mahasiswa yang mengikuti organisasi BEM-
UNISSULA pada bulan Oktober 2025. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat apakah ada hubungan antara keaktifan organisasi dengan citra diri
pada mahasiswa yang mengikuti organisasi BEM-UNISSULA Semarang.
Hasil penelitan ini juga mencangkup dari analisis univariat dan analisis
bivariat. Analisis univariat merupakan analisis dari data demografi dan
analisis bivariat adalah untuk menguji- apakah ada hubungan antara
keaktifan organisasi dengan citra diri pada mahasiswa yang mengikuti

organisasi BEM-UNISSULA Semarang

B. Analisa Univariat

1. Karakteristik Responden

a. Jenis Kelamin

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi (%)
Laki-Laki 50 38,5%
Perempuan 80 61,5%
Total 130 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 130

mahasiswa BEM Unissula, 50 mahasiswa memiliki jenis kelamin
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laki-laki (38,5%), sedangkan 80 mahasiswa memiliki jenis kelamin
perempuan (61,5%).

. Jabatan Organisasi

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Organisasi
Jabatan Organisasi Frekuensi Persentase (%)
BPH 8 6,2%
Menteri dan Wamen 22 16,9%
Staff 70 53,8%
Staff Muda 30 23,1%
Total 130 100%

Berdasarkan table 4.2 menujukan bahwa dari 130 mahasiswa
BEM Unissula dengan jabatan organisasi sebagai BPH sebanyak 8
(6,2%), Mahasiswa dengan jabatan menteri dan wamen sebanyak 22
(16,9%), jabatan sebagai staff sebanyak 70 (53,8%), dan mahasiswa
dengan jabatan staff muda sebanyak 30 (23,1%).

Periode Berorganisasi

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Periode

Organisasi
Periode Berorganisasi Frekuensi Persentase (%)
<1 Periode 30 23,1%
2 Periode 88 67,7%
3 Periode 12 9,2%
Total 130 100%

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 130
mahasiswa BEM Unissula memiliki periode waktu kurang dari 1

periode sebanyak 30 (23,1%), mahasiswa dengan lama
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berorganisasi 2 periode sebanyak 88 (67,7%), dan 12 (9,2%)
mahasiswa dengan lama periode berorganisasi 3 periode.

Citra Diri

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Variabel

Citra Diri
Citra Diri Frekuensi Presentase (%)
Tidak Baik 4 3,1%
Cukup 25 19,2%
Baik 101 77,7%
Total 130 100%

Tabel 4.4 di atas menunjukkan distribusi responden
berdasarkan citra dirt mahasiswa BEM Unissula dari 130 responden
menunjukkan citra diri yang beragam mulai dari citra diri tidak baik
sebanyak 3,1%, citra diri cukup dengan skor 19,2% dan citra diri
baik mendominasi dengan 77,7%.

Keaktifan Organisasi

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Varibel
Keaktifan Organisasi

Keaktifan Berorganisasi Frekuensi Persentase
Tidak Baik 2 1,5%
Cukup 45 36,2%
Baik 83 63,8%
Total 130 100%

Berdasarkan tabel diatas menujukan bahwa distribusi
responden berdasarkan keaktifan berorganisasi mahasiswa BEM
Unissula dari 130 responden mahasiswa dengan keaktifan

berorganisasi tidak baik sebanyak 2 mahasiswa atau 1,5%, keaktifan
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berorganisasi cukup sebanyak 45 mahasiswa atau 36,2% dan

keaktifan berorganisasi baik sebanyak 83 mahasiswa atau 63,8%.

C. Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan dan
distribusi frekuensi antara variabel independen (keaktifan organisasi)
dengan variabel dependen (citra diri) pada mahasiswa BEM-

UNISSULA Semarang.

Tabel 4. 6 Analisis Bivariat

Keaktifan Citra Diri Total P r
Organisasi ~ Tidak Cukup Baik value
Baik
Tidak Baik 0 0 % 2 <0.001 0,884
Cukup 0 18 %y 45
Baik 4 -/ 2 83
Total 4 23 101 130  <0,001 0,884

Table 4.6 berdasarkan hasil uji statistik spearmen test dihasilkan
bahwa niali p value = <001 lebih kecil dari a yaitu 0,05, Maka Ho
ditolak dan Ha diterima, maka artinya ada hubungan antara keaktifan
berorganisasi dengan citra diri pada mahasiswa BEM Unissula secara
signifikan. nilai korelasi sebesar 0,884 yang menunjukan bahwa korelasi
positif dan kekuatanya tinggi sehingga variabel tersebut searah.
Sehingga dapat diartikan semakin baik keaktifan berorganisasi maka

semakin tinggi citra diri yang dimiliki mahasiswa BEM Unissula.
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BAB YV

PEMBAHASAN
A. Pengantar Bab

Bab ini membahas hasil penelitian, yang menggambarkan
karakteristik responden, termasuk jenis kelamin, jabatan organisasi, dan
periode organisasi. Variabel penelitian (citra diri dan keaktifan organisasi)
dianalisis. Analisis bivariat (hubungan antara keaktifan organisasi dengan

citra diri pada mahasiswa BEM-UNISSULA) juga dianalisis.

B. Interpretasi dan Diskusi Hasil

1. Karakteristik Responden

a. Jenis Kelamin

Berdasarkan data penelitian didapatkan hasil bahwa jenis kelamin
terbanyak adalah laki laki sebesar 50 Orang atau 38,5% dan 80
mahasiswa atau sekitar 61,5% adalah responden dengan jenis kelamin
perempuan. Adapun penilaian citra diri berdasarkan jenis kelamin akan

dibahas pada paragraph berikut.

Penelitian Ini didukung oleh penelitian Latifah (2024), yang
menyatakan bahwa mayoritas responden diperoleh dari jenis kelamin
perempuan yang berjumlah 69 responden dengan persentase (79,3%)
dan laki-laki berjumlah 18 responden dengan persentase (20,7%).
gender laki-laki lebih berfokus dan memperhatikan pencapaiannya dan
penghargaan, serta berfokus pada kekuatan, ketegasan dan

keberaniannya. Sedangkan gender perempuan lebih berfokus pada

53



hubungan sosial dan bekerja sama antar timnya, serta gaya
kepemimpinannya sangat sopan dan saling menghormati dan

menghargai sesama.(Latifah et al., 2024)

Citra diri responden pada penelitiannya berdasarkan jenis
kelamin adalah sebagian besar laki-laki dan perempuan memiliki
kemampuan komunikasi dan tanggung jawab yang sangat tinggi.
Terdapat perbandingan jumlah persentase, pada perempuan lebih
banyak memiliki keaktifan organisasi yang tinggi dibandingkan laki-
laki yaitu pada perempuan 28,3% responden, sedangkan pada laki-laki

sebesar 25,6% responden.(Zafrullah et al.; 2024)

Jenis kelamin dapat mempengaruhi dalam organisasi terutama
dalam hal cara bertanggung jawab dan komunikasi di lingkungan
sekitar (Alvarez-garcia et al., 2021). Secara umum, laki-laki lebih ke
cara berpikir gaya kepemimpinan organisasi yang tegas dan otoriter,
sedangkan perempuan lebih ke cara kepimimpinan dalam organisasnya

ke kolaboratif dengan tim.(Baroroh & Priyo Utomo, 2025)

Sementara itu, laki-laki biasanya menonjol pada aspek ketegasan,
pengambilan risiko, dan gaya kepemimpinan yang lebih otoriter
(Baroroh & Utomo, 2025), namun hal ini tidak selalu berkaitan

langsung dengan tingkat keaktifan organisasi.

Hal ini didukung dengan penelitian Setyoningrum(2021),

menyatakan bahwa pada gender laki-laki, budaya organisasi dan cara
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komunikasi lebih cenderung santai dan tidak formal. Sedangkan pada
gender perempuan lebih cenderung formal dan komunikasinya lebih

tersusun dan tertata.

Sedangkan Jenis kelamin dalam penelitian Sabda & Dewi (2021).
perempuan dapat mengelola suatu akar permasalahan dalam sebuah
forum dan oleh karena itu perempuan bisa memimpin sebuah organisasi
di mana ia berada. Di dalam jenis kelamin ini sangat berpotensi khusus
pada tanggung jawab dalam suatu organisasi, karena banyaknya
perempuan yang dapat dikatakan semangat dalam berorganisasi ini,
maka jiwa - jiwa perempuan dapat membangun semangat tinggi untuk

memajukan suatu organisasi tersebut.

Di dalam' penelitian ini, jenis kelamin di dominasi oleh
perempuan, karena lebih dominan yang ikut organisasi adalah
perempuan. Karenanya terdapat banyak sekali faktor, perbedaan, serta
komunikasi di dalam suatu forum organisasi, yang dimana itu sangat
berhubungan dengan pengalaman organisasi serta citra diri. Di dalam
organisasi BEM-KM universitas Islam Sultan Agung Semarang
semangat perempuan dalam berorganisasi dapat terlihat pada saat

mereka berdiskusi dan melaksanakan program kerja.

Berdasarkan penelitian yang disebut diatas, dapat disimpulkan
bahwa, meskipun laki-laki dan perempuan memiliki citra diri yang

berbeda, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa mayoritas yang berjenis
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kelamin perempuan lebih mendominasi di dalam bidang organisasi dan
cara mereka bertanggung jawab. Oleh sebab itu jenis kelamin dengan

keaktifan organisasi memiliki suatu hubungan yang terkait.

b. Jabatan Organisasi

Berdasarkan penelitian yang diperoleh Analisis deskriptif jabatan
dalam suatu organisasi memberikan wawasan yang mendalam
mengenai bagaimana posisi dan tanggung jawab individu dapat
memengaruhi citra diri mereka. Mahasiswa atau mahasiswi yang
memiliki jabatan sering kali menjadi cerminan dari status, keahlian, dan
pengaruh yang dimiliki dalam suatu organisasi. Dengan jabatan mereka
sebagai staff scbesar 53,8%, mereka masih memiliki semangat yang
maksimal dalam berorganisasi yang berimpak pada semangat mereka
dalam menumbuhkan citra dir1 mereka.

Ketika individu menduduki jabatan tinggi seperti BPH sebesar
6,2% dan menteri wamenteri 16,9%, mereka cenderung sudah memiliki
citra diri yang baik tetapi terkadang mereka yang memiliki jabatan
berorganisasi tinggi sudah enggan untuk menumbuhkan citra diri. Hal
sebaliknya terjadi pada jabatan staff muda sebesar 23,1% yang
tergolong rendah. Mereka masih beradaptasi dengan lingkungan
berorganisasi dan masih belum memikirkan tentang menumbuhkan
citra diri.

Pada penelitian Putri, Pranata & Yusuf (2019) Penelitian

menemukan bahwa mahasiswa yang pernah menduduki jabatan inti
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memiliki keberanian tampil di depan publik dan percaya diri dalam
mengambil keputusan. Jabatan struktural memberikan pengalaman
memimpin rapat, mengelola kegiatan, serta berinteraksi dengan pihak
luar, sehingga membentuk citra diri positif.

Hal ini didukung oleh penelitian Rani & Putra (2022) Penelitian
ini menegaskan bahwa jabatan ketua dan koordinator divisi
berkontribusi terhadap pembentukan identitas diri sebagai pemimpin.
Banyak mahasiswa yang mengaku merasa lebih percaya diri, lebih
tegas, dan lebih yakin dengan kemampuan dirinya setelah menjabat.

Bedasarkan penclitian diatas jabatan organisasi memungkinkan
individu menjadi pusat perhatian dan pengambil keputusan (Luailiyah
et al., 2022). Ketika mahasiswa dipercaya menjadi ketua atau pengurus
inti, mercka mendapatkan legitimasi sosial bahwa mereka mampu,
kompeten, dan layak dipercaya. Pengakuan inilah yang meningkatkan
citra diri. Mahasiswa dengan jabatan biasanya mendapatkan apresiasi,
pengalaman kepemimpinan, serta keterlibatan dalam pengambilan
keputusan penting. Faktor-faktor tersebut membentuk keyakinan diri
bahwa dirinya memiliki kemampuan sosial dan intelektual (Ratulangi,
2019).

c. Periode Berorganisasi

Pada penelitian ini menunjukan bahwa periode berorganisasi

dapat mempengaruhi citra diri mahasiswa BEM Unissula. Periode

oeganisasi pada periode kurang dari satu tahun memiliki citra diri yang
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rendah dibandingkan mereka yang memiliki periode organisasi 2
tahundan mereka yang memiliki periode berorganisasi 2 tahun lebih
tinggi dibandingkan mereka yang memiliki periode 3 tahun.

Responden yang memiliki periode kurang dari satu periode
sebanyak 23,1%, periode dua tahun sebanyak 67,7% artinya mereka
yang sudah manjalankan dua periode sedang gencar gencarnya dalam
menumbuhkan citra diri dan tiga periode sebanyak 9,2%.

Fenomena ini menunjukkan bahwa 67,7% responden yang telah
menjalani dua periode sangat aktif dalam usaha menumbuhkan citra
diri. Keterlibatan yang cukup tinggi dalam dua periode ini
mencerminkan komitmen mereka untuk memperkuat identitas dan
reputasi di masyarakat. Sementara itu, 23,1% responden yang baru
menjalani kurang dari satu periode terlihat masih berada pada tahap
awal dalam membangun citra diri mereka. Di sisi lain, 9,2% responden
yang telah menjalani tiga periode menunjukkan bahwa upaya untuk
meningkatkan citra diri tidak hanya ditentukan oleh durasi keterlibatan,
tetapi juga oleh konsistensi dan strategi yang diterapkan. Oleh karena
itu, jelas bahwa waktu yang dihabiskan dalam suatu kegiatan berperan
penting, namun pendekatan yang tepat juga menjadi kunci dalam
membentuk citra yang positif.

Sebuah organisasi dapat membantu anggotanya dalam
membentuk dan memperkuat citra diri. Organisasi berperan dalam

menyediakan dukungan, pelatihan, dan lingkungan yang kondusif bagi
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individu untuk berinteraksi dan menjalin relasi. Dengan adanya strategi
komunikasi yang tepat dan pengelolaan identitas yang baik, organisasi
dapat meningkatkan citra diri anggotanya, yang pada gilirannya
memberikan dampak positif bagi reputasi keseluruhan organisasi di
masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa citra diri tidak hanya
merupakan tanggung jawab individu, tetapi juga merupakan hasil
sinergi antara individu dan organisasi yang mendukungnya.

Penelitian Ini didukung oleh penelitian (Mudak & S. Manafe,
2023) Menemukan adanya hubungan yang signifikan antara periode
keorganisasian dengan self-image. Mahasiswa yang aktif lebih dari dua
tahun memiliki se/f~image lebih tinggi. Semakin panjang pengalaman
organisasi, semakin tinggi rasa percaya diri, kemampuan komunikasi,
dan penilaian positif terhadap diri.

Sedangkan pada penelitian Pahlevi (2018) meneliti pengaruh
lama keaktifan organisasi terhadap citra diri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif lebih dari satu tahun
memiliki citra diri lebih positif dibanding mahasiswa yang pasif. Hal
ini karena mahasiswa mendapat kesempatan berbicara, memimpin, dan
dihargai oleh lingkungan.

Hal ini didukung oleh penelitian (Wijayanto et al., 2024)
Menjelaskan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam organisasi selama

2-3 tahun memiliki citra diri akademik dan sosial lebih baik. Mereka
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lebih berani mengambil keputusan, lebih percaya diri saat presentasi,
dan lebih aktif dalam lingkungan perkuliahan.

Pada penelitian Rani (2022) Menemukan bahwa partisipasi
organisasi meningkatkan penghargaan diri karena mahasiswa merasa
menjadi pribadi yang berguna dan diakui. Pengalaman kepemimpinan
menjadi faktor terkuat dalam meningkatkan citra diri.

Bedasarkan penelitian diatas semakin lama pengalaman
organisasi, semakin kuat citra diri mahasiswa dengan syarat lingkungan
organisasi tetap suportif dan mahasiswa memiliki motivasi yang stabil.
organisasi melatih kemampuan berbicara, bekerja sama, memecahkan
masalah, dan mengelola kepercayaan orang lain. Pengalaman-
pengalaman tersebut menjadi dasar terbentuknya citra diri. Periode
keaktifan juga memengaruhi keberanian tampil di depan umum.
Mahasiswa yang lama aktif di organisasi biasanya lebih berani
berpendapat karena terbiasa menghadapi audiens, menerima kritik, dan
menyampaikan ide. Hal ini memengaruhi cara mereka menilai diri

sendiri, sehingga citra diri lebih positif.

2. Analisa Univariat
a. Citra Diri
Dari penelitian yang sudah diselesaikan menyatkan bahwa
bahwasanya mahasiswa BEM Unissula menerapkan citra diri tidak baik

sebanyak 4 mahasiswa (3,1%) , orang tua dengan citra diri cukup

60



sebanyak 25 mahasiswa (19,2%) dan citra diri mahasiswa baik
sebanyak 101 mahasiswa (77,7%).

Penelitian citra diri ini didukung oleh teori Stuart & Sundeen
(1995) merupakan persepsi individu terhadap dirinya yang mencakup
pandangan mengenai karakteristik fisik, kemampuan, dan nilai personal
yang terbentuk dari pengalaman hidup dan interaksi sosial.

Ketika mahasiswa mampu menyelesaikan tugas, diterima
lingkungan sosial, serta memperoleh penghargaan positif, maka
penilaian diri menjadi semakin baik.(Ismail & Tekke, 2015)

Temuan penelitian ini sejalan dengan penclitian Pahlevi (2020)
yang menemukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi memiliki
citra diri lebih positif dibandingkan mahasiswa yang pasif. Aktivitas
organisasi memberikan pengalaman sosial yang memperkuat rasa
percaya diri, keberanian berbicara di depan umum, serta kemampuan
dalam bekerja sama dengan orang lain. Dengan demikian, keaktifan
dalam lingkungan kampus berkontribusi terhadap pembentukan citra
diri yang positif (Fauzi & Pahlevi, 2020).

Penelitian Rahmawati (2021) juga mendukung hasil ini, di mana
partisipasi mahasiswa dalam kegiatan sosial dan organisasi
meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan interpersonal, serta
penerimaan diri. Keaktifan organisasi memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman berharga, seperti

memimpin rapat, bekerja dalam tim, dan menyelesaikan tanggung
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jawab, yang semuanya memperkuat citra diri positif (Ibrahim et al.,
n.d.). Semakin sering mahasiswa terlibat dalam kegiatan sosial dan
akademik, semakin besar pula peluang mereka membentuk persepsi
positif terhadap dirinya (Bermejo-cantarero & Onieva-zafra, 2025).

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa citra diri
mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Faktor internal meliputi kepercayaan diri, pengalaman
pribadi, dan motivasi, sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan
sosial, pengalaman organisasi, dan penerimaan lingkungan (Habib et
al., 2020). Hal ini sesuai dengan pendapat Brannon (1996) merupakan
sikap dan penilaian seseorang terhadap tubuhnya yang dapat
dipengaruhi oleh sosial budaya, pengalaman pribadi, dan harapan
masyarakat.

Pada penelitian-penclitian diatas memperkuat teori bahwa citra
diri bukanlah sesuatu yang bersifat tetap, melainkan dapat berkembang
seiring pengalaman dan interaksi sosial. Mahasiswa yang aktif,
memiliki dukungan lingkungan, serta sering berpartisipasi dalam
kegiatan organisasi cenderung memiliki citra diri yang lebih positif.
Sebaliknya, mahasiswa yang kurang berinteraksi, jarang berpartisipasi
dalam kegiatan sosial, atau mengalami pengalaman negatif akan
memiliki citra diri yang cenderung rendah.

Bedasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa

lingkungan kampus berperan penting dalam membentuk citra diri
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mahasiswa. Kegiatan akademik dan organisasi memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk berlatih berkomunikasi, bekerja sama, serta
mengembangkan potensi diri. Oleh karena itu, penguatan kegiatan
organisasi dan dukungan sosial dari kampus diharapkan dapat
meningkatkan citra diri mahasiswa secara lebih optimal.

b. Keaktifan Berorganisasi

Berdasarkan penelitian yang sudah di lakuakn pada mahasiswa
BEM Unissula maka diperoleh hasil dari penelitian tersebut
menunjukan bahwa pada mahasiswa yang memiliki keaktifan
organisasi baik sebanyak 83 mahasiswa (63,8%), semantara mahasiswa
yang bememiliki keaktifan organisasi cukup sebnayak 45 mahasiswa
(34,6%), dan mahasiswa yang memiliki keaktifan organisasi tidak baik
sebnyak 2 anak (1.5%).

Temuan ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden
memiliki partisipasi yang cukup baik dalam kegiatan organisasi
kampus, baik melalui kehadiran dalam rapat, pelaksanaan program
kerja, maupun keterlibatan sebagai panitia atau pengurus. Keaktifan
organisasi tidak hanya dilihat dari hadir atau tidaknya mahasiswa pada
kegiatan, melainkan dari kontribusi, tanggung jawab, inisiatif, dan
interaksi sosial yang dilakukan selama mengikuti organisasi.

Temuan penelitian ini menguatkan pendapat Rahmawati (2021)
yang menyatakan bahwa indikator keaktifan organisasi diukur melalui:

(1) partisipasi dalam rapat, (2) keterlibatan dalam kepanitiaan, (3)
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inisiatif memberikan ide/pendapat, (4) konsistensi hadir dalam
kegiatan, dan (5) tanggung jawab menyelesaikan tugas. Mahasiswa
yang aktif akan menunjukkan antusiasme, kesiapan menerima amanah,
serta mampu bekerja sama dengan anggota lain. Semakin besar
kontribusi yang diberikan, semakin tinggi tingkat keaktifannya
(Rahmawati A. A. & Susantiningrum S., 2024).

Hasil penelitian ini. juga menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa berada pada kategori sedang, yang berarti mahasiswa telah
berpartisipasi dalam kegiatan organisasi tetapi belum sepenuhnya
terlibat secara intens. Mereka hadir pada kegiatan tertentu, namun
belum aktif dalam menjalankan tugas besar atau memegang jabatan
struktural.

Selain itu, penelitian oleh Mudak & Manafe (2020) juga
mendukung hasil ini. Mercka menemukan bahwa keaktifan organisasi
memiliki hubungan signifikan dengan perkembangan sosial dan
kepercayaan diri mahasiswa. Dalam penelitiannya, mahasiswa aktif
organisasi cenderung lebih mudah bergaul, memiliki komunikasi
interpersonal yang baik, serta mampu menyesuaikan diri dengan
tekanan tugas dan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi
berperan penting sebagai media pengembangan soft skills.

Hal ini didukung oleh penelitian Rahmawati (2021) menemukan
bahwa semakin sering mahasiswa terlibat dalam rapat dan kegiatan

organisasi, semakin besar peluang mereka meningkatkan rasa percaya
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diri dan kesiapan mental dalam berinteraksi sosial. Keaktifan organisasi
juga melatih mahasiswa memiliki pola pikir kritis, kemampuan
memecahkan masalah, dan pengalaman bekerja dalam tim. Oleh karena
itu, organisasi bukan hanya sarana berkumpul, tetapi wadah
pembentukan karakter mahasiswa.

Bedasarkan penelitian-penelitian diatas menguatkan teori bahwa
keaktifan organisasi memiliki manfaat nyata bagi perkembangan sosial,
kepribadian, maupun akademik mahasiswa. Organisasi menjadi wadah
pembelajaran sosial yang melengkapi proses perkuliahan. Mahasiswa
belajar memimpin, mengambil keputusan, menjalankan tanggung
jawab, serta membangun jaringan sosial. Oleh karena itu, semakin
tinggi tingkat keaktifan mahasiswa, semakin besar peluang mereka
berkembang secara personal dan akademik.

Dapat disimpulkan bahwa keaktifan organisasi pada penelitian ini
berada dalam kategori baik, meskipun masih terdapat sebagian
mahasiswa dengan partisipasi rendah. Pihak kampus dan organisasi
perlu mendorong keterlibatan lebih luas melalui kegiatan menarik,
pembinaan pengurus, dan dukungan fasilitas. Semakin banyak
mahasiswa yang aktif dalam organisasi, semakin besar kontribusi pada
peningkatan kualitas soft skills, kedewasaan sosial, dan kesiapan

menghadapi dunia kerja.

3. Analisa Bivariat

Hubungan Citra Diri dengan Keaktifan Organisasi
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Hasil dari uji statistik Spearmen test dihasilkan bahwa p value =
<,001 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Hasil hipotesis menujukan bahwa
taraf signifikan kurang dari o maka Ho ditolak dan Ha dinyatakan
diterima, artinya ada hubungan antara kekatifan organisasi dengan citra
diri pada mahasiswa BEM Unissula secara signifikan. Nilai korelasi
spearmen test sebesar 0,884 menujukan bahwa arah korelasi positif
dengan kekuatan tinggi sehingga variabel kedua tersebut searah.
Sehingga dapat diartikan semakin baik kekatifan organisasi maka nilai
citra diri pada mahasiswa BEM Unissula semakin meningkat.

Bersumber pada penelitian yang sudah dilakukan terhadap 130
responden, didapatkan yang memiliki keaktifan organisasi baik dengan
citra diri sebanyak 83 mahasiswa (63,8%) berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa semkain baik keaktifan organisasi maka nilai
citra diri pada mahasiswa BEM Unissula semakin meningkat. Temuan
ini memperkuat teori bahwa citra diri dibentuk melalui interaksi,
pengalaman sosial, dan pengakuan dari lingkungan. Menurut Hurlock
(1974) adalah gambaran mental individu mengenai dirinya, mencakup
penilaian terhadap penampilan fisik, kemampuan, dan nilai dirinya.
Dalam konteks mahasiswa, organisasi menyediakan ruang untuk
mendapatkan pengakuan, kepercayaan, dan pengalaman keberhasilan
sehingga menumbuhkan keyakinan terhadap diri sendiri (Yogyakarta,

2014).
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Selain itu, penelitian ini selaras dengan Rahmawati (2021) yang
menyatakan bahwa keaktifan organisasi berperan dalam membangun
rasa percaya diri, keberanian berpendapat, serta kemampuan
berkomunikasi. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi sering terlibat
dalam rapat, koordinasi kepanitiaan, diskusi, serta tugas tanggung
jawab tertentu. Aktivitas tersebut meningkatkan evaluasi positif
terhadap kemampuan diri sehingga membentuk citra diri yang lebih
baik (Alvarez-garcia et al., 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pahlevi (2022) juga
menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara keaktifan
organisasi dengan kepercayaan diri mahasiswa (p = 0.003; r = 0.487).
Mahasiswa aktif lebih terlatih berbicara di depan orang lain, mengelola
tugas, dan bekerja sama sehingga memiliki penilaian positif terhadap
dirinya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa responden yang memiliki tingkat keaktifan tinggi cenderung
berada pada kategori citra diri positif.

Penelitian lain oleh Aulia (2024) menyatakan bahwa mahasiswa
yang terlibat aktif dalam organisasi menunjukkan kemampuan sosial
yang lebih kuat, seperti keberanian menyampaikan opini, mengambil
keputusan, serta menyelesaikan konflik.  Aktivitas tersebut
menyebabkan mahasiswa merasa kompeten dan percaya bahwa dirinya

memiliki kemampuan yang diakui oleh lingkungan dengan kata lain,
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semakin banyak pengalaman sosial yang dimiliki, semakin kuat citra
diri seseorang (Habib et al., 2020).

Citra diri menurut Rogers (1951) dalam teori Self Theory, adalah
bagian dari konsep diri yang mencakup persepsi seseorang terhadap
dirinya sendiri, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Citra diri
terbentuk dari pengalaman hidup dan interaksi dengan lingkungan
sekitar. Hal ini sesuai dengan pendapat Hurlock (2011) yang
menyatakan bahwa masa remaja akhir hingga dewasa awal merupakan
tahap perkembangan 1dentitas diri, di mana individu masih mencari jati
diri dan bentuk penerimaan sosial dari lingkungannya.

Fase perkembangan seseorang menuju dewasa awal terletak pada
mahasiswa, di- mana pencarian identitas diri masih berlangsung
(Bermejo-cantarero & Onieva-zafra, 2025). Oleh karena itu, meskipun
mahasiswa mulai berani mengambil peran dan menunjukkan
kemampuan, mereka tetap mengalami momen ragu, takut gagal, atau
khawatir dinilai oleh orang lain.

Sementara itu, responden dengan kategori citra diri tinggi
menunjukkan kemampuan berkomunikasi, percaya diri, dan berani
menerima tanggung jawab. Citra diri seseorang menurut Cash &
Pruzinsky (1990) dipengaruhi oleh empat aspek, yaitu penerimaan diri,
kompetensi, nilai diri, dan interaksi sosial. Individu yang merasa
diterima, dihargai, dan dipercaya akan memiliki self-image yang

positif, sedangkan individu yang kurang mendapatkan penguatan dari
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lingkungan lebih mudah memiliki citra diri rendah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Burns (1982) yang menyatakan bahwa citra diri
merupakan hasil dari proses penilaian diri dan umpan balik sosial yang
diterima individu dari lingkungannya.

Organisasi bagi mahasiswa merupakan wadah bagi mahasiswa
untuk melatih  keterampilan interpersonal, komunikasi, dan
perencanaan. Mereka menemukan adanya hubungan signifikan (p =
0.014) antara keaktifan organisasi dan perkembangan sosial
mahasiswa. Keberhasilan menjalankan peran dalam organisasi
membuat mahasiswa mendapatkan penghargaan sosial dan pengakuan
yang mempengaruhi pembentukan citra diri. (Mudak & S. Manafe,
2023)

Temuan dari penelitian ini juga sejalan dengan Stuart & Sundeen
(1995) yang menjelaskan bahwa masa remaja akhir dan dewasa awal
adalah fase pembentukan identitas diri. Organisasi menjadi lingkungan
sosial yang kuat dalam proses pembentukan identitas, harga diri, dan
citra diri. Ketika mahasiswa berpartisipasi aktif dan memiliki
pengalaman positif, maka penilaian diri mereka akan semakin baik
(Ibrahim et al., n.d.).

Hubungan antara keaktifan organisasi dan citra diri menunjukkan
bahwa mahasiswa yang lebih aktif dalam organisasi cenderung
memiliki citra diri yang positif. Aktivitas dalam organisasi memberikan

kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan
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sosial, meningkatkan kepercayaan diri, serta memperoleh pengalaman
berharga yang dapat memperkuat penilaian positif terhadap diri mereka
(Sari et al., 2017). Dengan demikian, peningkatan keaktifan mahasiswa
dalam organisasi tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan soft
skills, tetapi juga berkontribusi secara signifikan terhadap persepsi
positif mahasiswa terhadap diri mereka sendiri (Hiremath et al., 2022).

Citra diri terbentuk menurut Burns (1982), melalui pengalaman
individu dalam berinteraksi, menerima umpan balik, dan keberhasilan
yang diakui. Organisasi menyediakan kondisi tersebut karena
mahasiswa berhadapan dengan tugas, komunikasi kelompok, dan
evaluasi sosial. Jika mahasiswa berhasil menjalankan tugas organisasi,
mereka akan menilai dirinya sebagai individu yang kompeten
(Wijayanto et al., 2024).

Selain dukungan teori klasik, penelitian internasional oleh Uysal
(2024) dalam MDPI Journal of Social Psychology dengan pendekatan
Structural Equation Modeling (SEM) juga membuktikan bahwa
keaktifan dalam aktivitas sosial dan organisasi berpengaruh signifikan
terhadap self-esteem dan self-perception. Aktivitas organisasi
memperluas jaringan sosial, menumbuhkan rasa dihargai, dan
meningkatkan kepercayaan diri sehingga memperkuat citra diri
(Wijayanto et al., 2024).

Melalui berbagai penelitian pendukung tersebut, dapat dipahami

bahwa aktivitas organisasi secara nyata memberi dampak psikologis.
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Mahasiswa yang aktif dalam organisasi tidak hanya lebih percaya diri
dalam menyampaikan ide, memimpin rapat, berkomunikasi dengan
anggota lain, dan bertanggung jawab pada tugas, tetapi juga
mendapatkan berbagai pengalaman yang berkontribusi pada
pembentukan citra diri yang lebih kuat. Dalam konteks ini, unsur-unsur
seperti dukungan sosial, umpan balik positif dari teman sebaya, serta
kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan sangat
penting. Keberhasilan dalam menjalankan peran tersebut memberikan
pengalaman positif yang memperkuat keyakinan diri dan identitas.
Sebaliknya, mahasiswa yang tidak aktif atau jarang mengikuti kegiatan
organisasi cenderung mengalami keterbatasan dalam pengalaman
sosial, kurang terlatih dalam komunikasi, dan hilangnya kesempatan
untuk mendapatkan pengakuan. Akibatnya, citra diri mereka dapat
berkembang lebih lambat, karena mereka tidak memiliki akses ke
unsur-unsur pembentuk citra diri seperti dukungan, pengakuan, dan
pengalaman praktis yang krusial dalam lingkungan sosial.

Keaktifan mahasiswa dalam organisasi berkontribusi pada
pengembangan citra diri yang lebih kuat melalui pengalaman positif.
Hubungan ini juga erat kaitannya dengan hubungan interpersonal
mahasiswa. Mahasiswa yang aktif memiliki lebih banyak peluang
untuk berinteraksi dengan orang lain, membangun jaringan, dan
menjalin relasi yang positif. Dalam interaksi tersebut, mereka dapat

mendapatkan dukungan sosial dan umpan balik dari teman sebaya, yang
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memperkuat rasa percaya diri dan identitas mereka. Mahasiswa yang
kurang aktif memiliki keterbatasan dalam pengalaman sosial dan
berinteraksi dengan orang lain, yang dapat menghambat perkembangan
hubungan interpersonal mereka. Tanpa keterlibatan dalam organisasi,
mereka mungkin tidak mendapatkan cukup kesempatan untuk berlatih
keterampilan komunikasi dan membangun kepercayaan diri yang
diperlukan untuk menjalin hubungan yang efektif. Dalam hal ini,
kualitas hubungan interpersonal mahasiswa dapat berperan sebagai
faktor pendukung atau penghambat dalam pembentukan citra diri,
menunjukkan -bahwa keduanya saling berhubungan dan saling
mempengaruhi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman
bahwa organisasi kampus bukan hanya tempat berkegiatan, tetapi juga
wadah pembentukan karakter dan psikologis mahasiswa, khususnya
pembentukan citra diri. Oleh karena itu, keterlibatan aktif perlu terus
didorong melalui kegiatan yang menarik, inklusif, dan mendukung

pengembangan potensi mahasiswa.

. Keterbatasan Penelitian

Penilitian ini hanya dilakukan di Universitas Islam Sultan Agung
Semarang sehingga hasil tidak dapat mengidentifikasi ssecara umum

dan menyeluruh terhadap BEM Universitas lainnya.
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5. Implikasi Keperawatan

Dari hasil penelitian mengenai Hubungan antara Keaktifan
Organisasi dengan Citra Diri pada mahasiswa Badan Eksekutif
Mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Semarang bahwa terdapat
hubungan antara Keaktifan Organisasi dengan Citra Diri.
1. Profesi

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu yang
bermanfaat bagi para pembacanya, kususnya pada mahasiswa Badan
Eksekutif Mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Semarang untuk
lebth menumbuhkan menumbuhkan semangat berorganisasi dan
meningkatkan citra diri mereka dalam berorganisasi.
2. Institusi

Penelitian ini menjadi informasi untuk institusi pendidikan
keschatan terkait pengaruh keaktifan organisasi dengan citra diri yang
harus diterapkan oleh mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman
organisasi yang lebih banyak dan bermanfaat untuk mahasiswa dan
institusi terkait.
3. Masyarakat

Penelitian ini menjadi informasi bagi Masyarakat luas untuk

mengetahui tentang pengaruh keaktifan organisasi dengan citra diri.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Analisa diatas data mengenai hubngan kekatifan organisasi

dengan citra diri maka dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut:

1.

Karakteristik responden dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin,
jabatan organisasi dan periode berorganisasi. Mayoritas responden
dengan jenis kelamin terbanyak perempuan sebesar 61,5% , sebagian
besar responden juga memiliki pengalaman menjadi anggota atau staff
organisasi mahasiswa sebesar 53,8%, dan berada pada periode
organisasi 2 tahun sebesar 67,7%. Hal ini menunjukkan bahwa
responden memiliki latar belakang yang relevan untuk dianalisis terkait
keaktifan organisasi dan citra diri.

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa tingkat keaktifan
organisasi mahasiswa berada pada kategori tinggi sebesar 63,8%
mahasiswa memiliki keaktifan organisasi yang baik. Responden aktif
dalam rapat organisasi, kegiatan kepanitiaan, dan pelaksanaan program
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi kampus berfungsi sebagai
wadah untuk mengembangkan potensi mahasiswa melalui interaksi
sosial dan pembelajaran non- akademik.

Berdasarkan hasil pengolahan data, mayoritas mahasiswa memiliki citra
diri pada kategori positif sebesar 77,8%. Mahasiswa merasa mampu,

percaya diri, dan memiliki penilaian positif terhadap kemampuan
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dirinya, baik dalam berkomunikasi, mengambil keputusan, maupun
bersosialisasi. Hal ini menggambarkan bahwa mahasiswa dari
Universitas Islam Sultan Agung mampu menilai dirinya secara positif.
4. Hasil yji bivariat menggunakan uji Spearman Rank menunjukkan bahwa
nilai p = <,001 dan koefisien korelasi r = 0,884. Nilai p < 0,05
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
keaktifan organisasi dengan citra diri mahasiswa. Koefisien korelasi
yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keaktifan
mahasiswa dalam organisasi, maka semakin baik citra diri yang dimiliki.
Temuan ini membuktikan bahwa organisasi berperan dalam
membangun kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, keberanian
berpendapat, serta kepercayaan terhadap kapasitas diri. Dengan
demikian, organisasi tidak hanya berfungsi sebagai tempat kegiatan
sosial, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan identitas

mahasiswa. BEM Unissula.

B. Saran
1. Bagi Profesi Keperawatan
Penelitian ini diharapkanbisa berguna sebagai sumber informasi
ilmiah untuk menambah pengetahuan dalam penanganaan masalah
kekatifan organisasi dengan citra diri pada mahasiswa.
2. Bagi Institusi
Data dalam ini diharapkan bisa sebagai awal mula mendapat

informasi, pengetahuan serta wawasan terkait kekatifan organisasi

75



dengan citra diri. Dan untuk fakultas ilmu keperawatan bisa menjadikan
sebagai refrensi untuk penelitian selanjutnya.
3. Penelitian Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan ilmiah serta
informasi untuk penelitian yangsama metode yang sama atau pun beda

tentang keaktifan organisasi dengan citra diri pada mahasiswa unissula.

&
UNISSULA
MIM| u h
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